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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian sastra berupa sastra lisan yang berkembang dalam
masyarakat. Selain itu, penelitian ini pula merupakan bentuk pendokumentasian
puisi rakyat berupa mantra yang berkembang dalam masyarakat. Rancangan
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja fungsi mantra yang
berkembang di Kampung Sungai Tenang, Pulo Kerto, Kecamatan Gandus. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara menggunakan cara
simak-dokumentasi berbentuk perekaman audio ataupun audio visual serta
pemotretan. Sumber data yang diambil berupa sumber data primer dalam penelitian
masyarakat asli Kampung Sungai Tenang, dan data sekunder yang didapat dari
jurnal, buku, serta penelitian yang serupa dengan penelitain. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan narasumber mantra yang berkembang di daerah
Sungai Tenang ini memiliki jumlah yang begitu banyak dan memiliki fungsi,
kegunaan, serta penggunaan yang berbeda-beda pula. Namun mantra dalam
masyarakat ini hampir mengalami kepunahan karena tidak banyak lagi yang
melestarikan atau memakainya. Oleh sebab itu, selain sebagai informasi mengenai
fungsi serta penggunaan dalam kebudayaan masyarakat, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi salah satu cara pelestarian atau pengenalan kembali puisi
rakyat berupa mantra daerah.

Kata kunci: sastra lisan, deskriptif kualitatif, puisi rakyat, dan mantra.

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas
Sriwijaya (2022)

Nama: Ummi Hayati
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ABSTRACT

This research is a literary research in the form of oral literature that develops in
society. in addition, this research is also a form of documenting folk poetry in the
form of mantras that develop in society. This research design aims to desescribe a
function of the spell that developed in the village of Sungai Tenang, Gandus,
Palembang. Describe the use of mantras in the village community Sungai Tenang,
Gandus in Palembang. Describe the implications of oral literature in the form of
mantras in Indonesian laguage lessons at school. The research method used in this
research is a qualitative descriptive method. The technique of collecting data in this
research is by interviewing using the method of viewing-documentation in the form
of audio or audio visual recording and shooting. the source of the data taken is in
the form of primary data sources who are natives of Sungai Tenang village and
secondary data sources obtainted from journals, books, and other similar research
sources. Based on the results of interviews condcted with resource persons, the
mantras that developed in the Sungai Tenang area have so many numbers and with
various functions, uses, and variuos uses. But the mantras in this society is almost
extinct, because many more are preserving or using it. Therefore , apart from
providing information about the functions and uses in the reintriduction of folk
poetry in the form of regional mantras.

Keywords: oral literature, qualitative descriptive, folk poetry, and mantras.

Koordinator Program Studi, Pembimbing,
Ernalida, S.Pd., M.Hum., Ph.D. Drs. Nandang Heryana, M.Pd
NIP 196902151994032002 NIP 1959100419850310
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sastra daerah khususnya sastra lisan sudah sejak lama berkembang dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satu dari jenisnya yaitu puisi rakyat atau
yang biasa disebut puisi lama. Sastra lisan ini berkembang secara lisan atau
(dilisankan) bukan berupa tulisan sehingga tidak ada buku khusus yang memuat
sastra lisan tersebut. Sastra lisan merupakan produk yang dihasilkan oleh
budaya masyarakat tradisional, sehingga tak heran jika dijuluki sebagai sastra
tradisional.

Jika berbicara tentang sastra lisan, maka tak dapat dipisahkan dari folklor.
Folklor merupakan suatu kebudayaan ysng secara kolektif diwariskan secara
turun-termurun, antara kolektif secara tradisional dalam versi yang berbeda baik
dengan lisan atau menggunakan contoh gerak dan isyarat atau alat yang
digunakan sebagai pembantu pengingat (Sulistyiorini & Andalas 2017).

Sastra lisan selalu mengambil posisinya tersendiri dalam perkembangan
kebudayaan yang ada di Indonesia. Tentu saja terdapat banyak jenis dari sastra
lisan tersebut, diantaranya yaitu pantun, syair, karmina, gurindam, guritan dan
mantra. Dalam penelitian ini mantra diambil sebagai objek penelitian. Mantra
merupakan salah satu bentuk sastra daerah yang berupa puisi rakyat. Menurut
Hanan pengertian sederhana puisi mantra adalah puisi yang mengambil sifat-
sifat mantra. Kata mantra itu sendiri berasal dari Bahasa Sanskerta yang berupa
kata man berarti berpikir atau manas yang berarti pikiran dan kata tra yang
memiliki arti alat atau proteksi. Mantra pada umumnya mengandung kata atau
suku kata, suara atau sejumlah kata yang dapat membuat perubahan.

Mantra berkembang dan berdampingan dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, namun tidak banyak yang mengenalnya. Sama seperti sastra lisan
lainnya, mantra ini lahir dari kebudayaan suatu masyarakat yang berkembang
secara turun-temurun, dan dari mulut ke mulut. Karena penyebarannya secara
lisan maka pengarang atau penciptanya juga anonim, atau tidak diketahui siapa
penciptanya. Berbeda dengan puisi rakyat ataupun sastra lisan lainnya, mantra
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ini merupakan suatu rangkaian atau susunan kata yang dipercaya oleh
masyarakat tertentu memiliki kekuatan magis di dalamnya.

Mantra bersifat magis dan dipercayai memiliki kekuatan yang biasanya
dipercayai dapat membantu penuturnya, mantra tak luput dari pengaruh Tuhan
dan agama yang dipeluk masyarakat yang mempercayai mantra tersebut.
Misalnya, mantra di daerah Bali tentunya akan bercorak dengan agama Hindu,
sesuai dengan masyarakat yang dominan sebagai pemeluk agama Hindu di Bali.
Mantra di daerah Jawa bisa bercorak Hindu dan Islam. Mantra dari suku di
Kalimantan atau suku Dayak masih bercorak animisme sesuai dengan
kepercayaan masyarakatnya. Mantra di daerah Riau bercorak Islam dan budaya
Melayu. Begitu pula Mantra yang masih berkembang di Masyarakat Sungai
Tenang, bercorak agama Islam sesuai dengan masyarakat atau penduduk
setempat yang dominan memeluk agama Islam.

Sastra lisan berupa mantra ini sudah jarang ditemui dan jumlah penuturnya
termasuk sedikit namun masih berkembang di pelosok daerah-daerah tertentu
seperti daerah Kepulauan Riau, Kalimantan, Bali dan beberapa deretan daerah
Sumatera lainnya seperti Bengkulu dan Sumatera Barat. Begitu juga di daerah
Sumatera Selatan khususnya Palembang, meskipun dianggap kota besar dan
tergolong modern, tetapi kebudayaan seperti mantra ini masih berkembang.
Meskipun tak terlihat di permukaan dan tidak banyak yang mengetahuinya.
Salah satunya yaitu daerah kampung Sungai Tenang, Kelurahan Pulo Kerto,
Kecamatan Gandus, Palembang.

Biasanya mantra harus diucapkan oleh orang yang berpengalaman khusus
seperti tetuah di suatu daerah atau biasa disebut dengan pawang atau dukun di
daerah tertentu. Begitu pula dengan mantra yang berkembang dalam
masyarakat Kampung Sungai Tenang ini. Sebenarnya dalam pelafalan atau
pelisanan mantra di daerah ini tidak memerlukan ritual tertentu untuk orang
yang diperbolehkan mengucapkannya, hanya saja ada beberapa syarat seperti
hanya garis keturunan asli masyarakat setempat yang bisa menggunakan mantra
tersebut. Seorang penutur mantra harus diijazahkan terlebih dahulu oleh orang

atau guru yang mengajari mantra, barulah mantra dapat dipakai dan berfungsi,
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(peresmian atau pengijazahan ini berupa ritual sang guru mengatakan bahwa ia
merelakan dan mengizinkan muridnya tersebut menggunakan atau
mengamalkan ilmuyang ia beri dan dilakakukan ritual pemberian uya sahang
atau garam dan lada kepada guru sebagai tanda guru telah meresmikan
penyerahan ilmu kepada orang yang ia ajarkan). Selian itu mantra yang
diucapkan oleh anak laki-laki dianggap akan lebih berhasil atau bekerja sesuai
dengan fungsinya jika dibandngkan dengan mantra yang diucapkan oleh anak
perempuan.

Walaupun tidak memiliki ketentuan khusus atau ritual khusus untuk
penuturnya seperti mantra-mantra daerah lain, mantra yang berkembang di
Kampung Sungai Tenang ini hanya dikuasai oleh sedikit orang di daerah
tersebut. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan untuk dilakukannya
penelitian di Kampung ini.

Selain itu, alasan lain yaitu karena penelitian yang dilakukan di daerah ini
termasuk kasus yang cukup unik, sebab jarang sekali di kota besar seperti Kota
Palembang masih berkembang budaya lama dan kuno, apalagi masih dipercayai
oleh masyarakatnya. Selain itu belum ada penelitian serupa mengenai sastra
lama berupa mantra daerah asli Kampung Sungai Tenang, sehingga karya sastra
satu ini tidak banyak di kenal masyarakat baik yang bermukim di Kampung
Sungai Tenang ataupun penduduk yang berada di luar daerah tersebut.

Sastra lisan asli Kampung Sungai Tenang ini juga sudah mendekati
kepunahan sebab mengalami penurunan penutur. Informasi yang diperoleh dari
narasumber yang merupakan masyarakat Kampung Sungai Tenang tersebut
terbilang sejak tahun 1990-an penutur puisi rakyat ini masih berjumlah sekitar
50 kepala, sedangkan di tahun ini sudah sangat sedikit, hanya sekitar 5-10
kepala. Penurunan penutur ini disebabkan banyaknya keturunan asli masyarakat
daerah Kampung Sungai Tenang yang berpindah daerah dan kebanyakan anak-
cucu keturunan asli daerah tersebut saat ini kurang berminat dalam peestarian
mantra di zaman yang modern saat ini.

Sama halnya dengan budaya kelisanan lama, mantra yang berupa sastra

lama ini hanya berkembang secara lisan, tidak ada yang menuliskan atau
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membukukan mantra yang berkembang di daerah ini. Tidak ada arsipan yang
disimpan oleh masyarakat di Kampung Sungai Tenang, hanya mengandalkan
ingatan dan catatan pribadi saja. Jika tidak ada buku atau teks yang menuliskan
mengenai mantra daerah ini, maka semakin lama mantra daerah semakin
tenggelam dan tidak dikenal lagi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian
sebagai salah satu cara pengenalan dan pelestarian sastra lisan daerah berupa
mantra.

Mantra Asli Kampung Sungai Tenang ini dikenal oleh penuturnya dengan
sebutan “Ilmu Tobok” ataupun “Do’o tobok” llmu Tobok yang berasal dari
bahasa Palembang, bahasa keseharian Masyarakat Sungai Tenang. Kata ilmu
yang artinya ilmu, do o yang artinya doa, dan tobok yang artinya kita atau diri,
dapat disimpulkan maknanya ialah ilmu atau doa yang dipercaya dengan
melalui proses peramuan atau peracikan milik diri sendiri. [lmu tobok (ilmu diri)
bukan dari ilmu agama namun turunan dari nenek moyang daerah setempat
yang masih berbau Islam. Sedangkan lakuan atau kegiatan (gerak-gerik) yang
dilakukan saat mengucapkan mantra disebut dengan ilmu tombok (tumbuk atau
penghalusan) yang artinya ilmu yang diracik atau diramu sendiri.

Beberapa penggunaan Ilmu Tobok dalam keseharian yaitu seperti salam
bumi jika baru datang ke tempat-tempat baru ataupun tempat-tempat yang
dianggap masih angker, maka akan dilakukan salam bumi. Berikut contohnya:
“Assalamu’alaikum Nengalo namomu Bumi, Dalaikum namomu Langit
sirobbikum Sholawati Allahu Akbar.” Maksud dari mantra tersebut ialah
meminta perlindungan dan pertolongan kepada Yang Maha Kuasa, sekaligus
memberikan salam kepada bumi yang baru pertama kali diinjak ataupun kepada
langit di atas agar dapat dimaklumi kedatangannya dan diharapkan tidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan baik dari makluk yang terlihat maupun yang tidak
terlihat. Dalam pelafalan mantra biasanya ditambahi dengan pembacaan surah
Al-Fatihah dan Ayat Kursi, sembari menghentakkan kaki ke tanah sebanyak tiga
kali. Dari lafal mantra di atas dapat dikategorikan sebagai salah satu mantra

meminta perlindungan.
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Contoh kedua berbunyi sebagai berikut: “Rohaku rohani Imam Mahdi
Allahumma tsabitni bil imanwa da’bal maut indal mamat, turunlah darah
gemuruh naiklah darah berani darah puset mulo ku (mu) jadi.” mantra kedua
baiasanya dipercayai dapat meredakan rasa takut yang tiba-tiba datang pada diri
sendiri maupun pada orang lain. Rasa takut ini bisa berupa rasa takut terhadap
hal-hal yang nyata seperti rasa grogi untuk tampil di depan umum, atau bicara
di depan banyak orang, maupun rasa takut akan hal-hal yang mistis yang tidak
terlihat oleh mata. Mantra ini juga dipercaya dapat membantu orang yang
kehilangan kesadaran seperti pingsan ataupun kerasukan hanya dengan
menggantikan kata ku menjadi kata mu dalam kalimat mantra tersebut. Dalam
pelafalan mantra ini biasanya orang yang melisankan mengucapkan mantra ini
dibarengi dengan mengusap bagian perut (terutama bagian pusar) dan bagian
wajah. Jika diperuntukkan ke orang lain biasanya setelah pelafalan orang yang
melafalkan akan meniup telinga orang yang dibantu dan mengusap wajahnya.
Mantra ini juga bisa dikategorikan sebagai mantra meminta perlindungan dan
atau penjagaan.

Selain dari kedua contoh mantra di atas, masih banyak lagi mantra asli dari
Kampung Sungai Tenang atau yang disebut dengan Ilmu Tombok. Seperti
mantra berburu, mantra pengobatan, mantra bertani, mantra perlindungan, serta
mantra pemanis mata dan kata. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai mantra dan jenis-jenis serta pengelompokan dan fungsinya bagi
masyarakat penuturnya. Selain dari upaya dokumentasi dan pelestrarian mantra
daerah penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan dalam dunia
pendidikan, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah sastra lisan masih
masuk ke dalam pelajaran Bahasa Indonesia termasuk mantra itu sendiri.
Namun tidak dibahas secara mendalam dan tidak ada materi khusus yang
membahas contoh dan kegunaan mantra dalam keseharian masyarakat. Maka
penelitian yang dilakukan diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan dalam

pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi sastra lisan ataupun puisi rakyat.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1) Apasaja fungsi mantra yang berkembang di Kampung Sungai Tenang, Pulo
Kerto, Kecamatan Gandus Palembang?

2) Bagaimanakah penggunaannya dalam masyarakat Kampung Sungai
Tenang, Pulo Kerto, Kecamatan Gandus, Palembang?

3) Bagaimanakah implikasi sastra lisan berupa mantra dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia?

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
1) Untuk mengetahuifungsi-fungsi pada mantra yang berkembang di Kampung
Sungai Tenang, Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan Gandus Palembang.
2) Menetahui penggunaan mantra dalam masyarakat SungaiTenang.
3) Mendeskripsikan implikasi puisi rakyat berupa mantra yang berkembang di

Sungai Tenang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih mendetail
mengenai karya sastra yang dipilih sebagai objek penelitian yaitu sastra lisan
berupa mantra, khususnya mengenai ragam fungsi dan penggunaan sastra lisan
berupa mantra sebagai kebudayaan di Kampung Sungai Tenang. Penelitian ini
juga diharapkan juga dapat memberikan informasi kepada pembaca bahwa
sastra lisan kuno seperti mantra daerah masih banyak berkembang di berbagai
tempat.

17



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar penelitian serupa
selanjutnya. Selain itu juga dapat dijadikan sumber materi pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada materi puisi rakyat atau sastra lisan, yang
terdapat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMP-SMA/sederajat.

Contoh dari mantra asli Kampung Sungai Tenang dapat menjadi sumber
belajar siswa di sekolah, karena masih berdampingan dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Serta dapat momen yang tepat sebagai ajang pengenalan kembali
puisi rakyat berupa mantra kepada masyarakat luas agar tidak punah dan tetap

dilestarikan oleh masyarakat, khususnya masyarakat penuturnya.
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